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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel Quality of Work Life dan 
Komitmen Organisasi, secara parsial dan simultan terhadap Turnover Intention. Jenis Penelitian ini adalah explana-
tory research dengan pendekatan kuantitatif dan dilakukan dengan metode kuesioner. Berdasarkan hasil peneltian 
ini diketahui adanya pengaruh yang signifikan dari Quality of Work Life dan Komitmen Organisasi terhadap Turnover 
Intention karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk. Kantor Wilayah Denpasar, dari hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa kedua variabel bebas tersebut yang dominan  pengaruhnya terhadap Turnover Intention adalah 
Quality of Work Life karena nilai koefisien beta yang lebih besar. Saran yang diberikan untuk perusahaan adalah di-
harapkan untuk mengoptimalkan tingkat kualitas kehidupan kerja untuk dapat dijadikan bahan evaluasi kedepannya 
agar karyawan merasa nyaman sehingga komitmen karyawan terhadap  organisasi semakin tinggi dan Turnover In-
tention perusahaan menjadi rendah.  

 
Kata Kunci: Quality of Work Life, Komitmen Organisasi, Turnover Intention 
 

Abstract. This research was aimed to find out the effect of Quality of Work Life and organizational commitment, partially 
and simultaneously on Turnover Intention. This type of research is an explanatory research with a quantitative approach 

and is carried out using a questionnaire method. Based on the results of this study, it is known that there is a significant 
effect of Quality of Work Life and organizational commitment on employee Turnover Intention at Regional Office BRI 

Denpasar, from the results of this study it can be seen that the two independent variables whose dominant influence on 
Turnover Intention is the Quality of Work Life because of the larger beta coefficient value. The advice  given to the com-
pany is that it is expected to optimize the level of Quality of Work Life so that it can be used as evaluation material in the 

future so that employees feel comfortable so that employee commitment to the organization is higher and the compa-
ny's Turnover Intention is low.  
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Pendahuluan/Introduction 

Sumber daya adalah hal yang paling penting didalam sebuah perusahaan, banyak sumber daya yang 

bisa dipakai untuk memajukan proses bisnis sebuah perusahaan, salah satunya adalah sumber daya 

manusia. Perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya sumberdaya manusia. Menurut Batarliene et al., 

Sumber daya manusia (karyawan) merupakan aset terpenting dan berharga dalam perusahaan karena 

mereka mempunyai pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang sangat beragam. Salah satu fe-

nomena yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah mengenai tingkat Turnover Intention pada karya-

wannya. (Seplifriskila & Jauvani, 2020). Menurut Noviani (2017) saat ini tingginya tingkat Turnover In-
tention telah menjadi masalah serius bagi banyak perusahaan dan menjadi salah satu hal penting yang 

harus menjadi perhatian bagi setiap perusahaan, perusahaan harus mampu meminimalisir tingkat Turn-
over Intention yang semakin tinggi dari waktu ke waktu. Turnover secara terus menerus dapat menyulit-

kan perusahaan, karena perusahaan akan kehilangan sejumlah karyawan dan tentunya kehilangan terse-

but harus diganti dengan karyawan yang baru.   

PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. Bank Rakyat 

Indonesia itu sendiri memiliki tingkatan mulai dari Kantor Pusat, Kantor Wilayah, Kantor Cabang, Kantor 

Cabang Pembantu, Unit, dan Teras. Kantor Wilayah yang tersebar di seluruh Indonesia salah satunya 

berada di provinsi Bali, yang lebih dikenal dengan Kantor Wilayah (Kanwil) BRI Denpasar. Perusahaan 

besar seperti PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pasti ingin memperoleh hasil yang efektif dan efisien dari 

sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya manusia ini dituntut untuk bekerja maksimal demi 

kemajuan perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia secara efektif dan efisien akan mendorong 

pekerja untuk bekerja secara maksimal guna mencapai visi perusahaan yaitu “Menjadi The Most Valuable 

Banking Group di Asia Tenggara dan Champion of Financial Inclusion”. Dari pengamatan yang sudah 

dilakukan pada perusahaan ini terlihat bahwa pembagian job description karyawan sudah sangat jelas, 

namun beberapa karyawan memiliki kinerja yang kurang maksimal. Berdasarkan hal tersebut PT Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk. Kantor Wilayah Denpasar mengevaluasi dan melakukan survey untuk melihat 

seberapa besar tingkat intensi turnover pada perusahaannya. Hasil yang didapat bisa dibilang cukup tinggi 

yaitu pada tahun 2018 mencapai 16% lalu di tahun 2019 turun menjadi 12%, ditahun 2020 12% dan 

ditahun 2021 mencapai 11%. Hasil ini dikatakan tinggi karena standar turnover karyawan dalam suatu 

perusahaan yang dikatakan normal adalah 10%, pernyataan ini didukung oleh (Prawitasari, n.d.) yang 

mengatakan umumnya turnover yang dinyatakan dalam satu tahun tidak boleh melebihi dari 10%. 

Tabel 1. Data Karyawan yang mengundurkan diri 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk. Kantor Wilayah Denpasar. 

 

Dari pengamatan yang sudah dilakukan pada perusahaan ini terlihat bahwa tingginya tingkat turno-

ver disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya Quality of Work Life dan Komitmen Organisasi. Menurut 

Adinna et al., (2020) dalam penelitiannya yang di lakukan pada Perusahaan Pembiayaan Mikro, QWL 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Karena ketika kehidupan kerja ter-

penuhi, maka dapat meningkatkan Komitmen Organisasi di suatu perusahaan dan tingkat Turnover In-
tention rendah. Quality of Work Life (kualitas kehidupan kerja) merupakan faktor penting yang harus 

dipertimbangkan agar karyawan tidak pergi mencari perusahaan lain (Cascio, 2016). Jika penerapan Qual-
ity of Work Life tidak sesuai dengan harapan karyawan, maka perusahaan akan kesulitan dalam memper-

tahankan karyawan dan mengakibatkan tingginya tingkat turnover. Selain itu, Komitmen Organisasi juga 

merupakan faktor yang bisa mempengaruhi tingkat turnover,  pernyataan tersebut didukung oleh (Halim-

setiono, 2018) yang mengatakan bahwa Komitmen Organisasi merupakan salah satu yang berpengaruh 

Tahun 
Jumlah  

Karyawan 

Karyawan yang 

Mengundurkan diri 
Persentase 

2021 230 23 11% 

2020 233 26 12% 

2019 220 25 12% 

2018 200 30 16% 
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terhadap Turnover Intention. Dengan adanya komitmen yang tinggi didalam perusahaan, maka hal ter-

sebut akan mampu menekan tingkat Turnover Intention karyawan. Berdasarkan latar belakang diatas 

dapat disimpulkan, jika perusahaan memiliki Quality of Work Life yang baik serta komitmen kerja karya-

wan yang tinggi maka pengaruhnya kepada tingkat Turnover Intention semakin rendah, begitupun se-

baliknya. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Quality of Work Life Dan Komit-

men Organisasi Terhadap Turnover Intention Karyawan Pada PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk. Kantor 

Wilayah Denpasar”. 

 
Metode/Method 

Penelitian ini diakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk. Kantor Wilayah, dengan sampel 

sebanyak 116 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan kuesioner. 

Teknik Analisis yang digunakan yaitu, Analisis Statistik Deskriptif, Uji Instrument, Uji Asumsi Klasik, dan 

Pengujian Hipotesis. 

 
Hasil dan Pembahasan/ Result and Discussion 

 

Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Kuesioner dikatakan valid jika memenuhi syarat terkecil yaitu apabila tingkat sig < 0,05 atau r 

hitung > r tabel. Adapun hasil dari uji validitas pada penelitan ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel  Indikator r Hitung r Tabel Sig Keterangan 

Quality of 
Work Life 

P1 0,763 0,1824 0,00 Valid 

P2 0,687 0,1824 0,00 Valid 

P3 0,719 0,1824 0,00 Valid 

P4 0,643 0,1824 0,00 Valid 

P5 0,737 0,1824 0,00 Valid 

P6 0,769 0,1824 0,00 Valid 

P7 0,785 0,1824 0,00 Valid 

P8 0,656 0,1824 0,00 Valid 

Komitmen 

Organisasi 

P9 0,654 0,1824 0,00 Valid 

P10 0,754 0,1824 0,00 Valid 

P11 0,797 0,1824 0,00 Valid 

P12 0,760 0,1824 0,00 Valid 

P13 0,827 0,1824 0,00 Valid 

P14 0,773 0,1824 0,00 Valid 

Turnover 
Intention 

P15 0,755 0,1824 0,00 Valid 

P16 0,892 0,1824 0,00 Valid 

P17 0,904 0,1824 0,00 Valid 

P18 0,556 0,1824 0,00 Valid 

P19 0,464 0,1824 0,00 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan yang 

disebarkan kepada 116 responden menggunakan  kuesioner google form memiliki nilai sig < 0,05 

dan nilai r hitung > r tabel. Oleh karena itu, dapat dinyatakan seluruh butir pernyataan dapat 

dikatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya jika < 0,60 maka kuesioner tidak 

reliabel. Adapun hasil perhitungan tentang pengujian reliabilitas dapat disajikan pada tabel berikut:  

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Koef. Alpha Nilai kritis Keterangan 

Quality of 
Work Life 

0,868 0,60 Reliabel 

    

Komitmen 

Organisasi 

0,855 0,60 Reliabel 

    

Turnover 
Intention 

0,785 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2022) 

    

 

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas di atas, maka dapat diketahui bahwa semua butir pern-

yataan dalam variabel penelitian adalah reliabel atau andal, sehingga butir-butir pernyataan dalam 

variabel penelitian ini dapat digunakan untuk pengumpulan data kuesioner lebih lanjut.  

 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Apabila koef Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan beristribusi 

secara normal. Hasil peengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Quality of Work Life, 

Komitmen Organisasi, Turnover 
Intention 

0.200 Normal 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, pada tabel 4 menunjukan nilai Sig. yaitu 0,200 di-

mana lebih besar dari 0,05 itu berarti data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Multikoleniaritas 

Adanya multikoleniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance atau VIF. Jika nilai tolerance lebih dari 

0,10 atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada multikoleniaritas. Hasil peengujian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Quality of Work Life (X1) 0.509 1.965 

Komitmen Organisasi (X2) 0.509 1.965 
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Berdasarkan hasil pada tabel 5 menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 memliki nilai Tolerance 

0,509 dimana lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF yaitu 1,965 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari 10. Maka dapat diartikan bahwa antara variabel Quality of Work Life (X1) dan Komitmen Organ-

isasi (X2) tidak terjadi multikolineritas. 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Pada uji ini jika nilai signifikansinya diatas 0,05 maka dapat dikatakan tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. Hasil peengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 6 nilai signifkansi variabel Quality of Work Life (X1) dan variabel 

Komitmen Organisasi (X2) lebih dari 0,05. Maka model regresi pada penelitian ini dapat dikatakan 

tidak ada kesamaan varians dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

 

Hasil Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Analisis Quality of Work Life dan 

Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention karyawan dengan bantuan SPSS 25 dan hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dalam Tabel 4 diatas, kemudian dimasukkan kedalam 

model persamaan regresi linear berganda berikut: 

 

Y= 25.341-0,379X1-0,205X2 

 

1. Nilai konstanta a adalah 25.341 yang menyatakan bahwa variabel Quality of Work Life dan 

Komitmen Organisasi (X1 dan X2,) bernilai 0 maka variabel dependent Turnover Intention (Y) 

bernilai sebesar 25.341, dengan nilai signifikansi < 0,000. 

2. Nilai koefisien regresi b1 adalah -0,379 yang menunjukkan bahwa variabel Quality of Work Life 

(X1) dengan nilai sig. 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 

variabel Quality of Work Life berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention. Berarti apabila 

Quality of Work Life meningkat maka Turnover Intention akan menurun. 

3. Nilai koefisien regresi b2 adalah -0,205 yang menunjukkan bahwa variabel Komitmen Organisasi 

(X2) dengan nilai sig. 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 

Variabel Sig. 

Quality of Work Life (X1) 0.148 

Komitmen Organisasi (X2) 0.745 

  B Sig. 

Constant 25.341 0.00 

Quality of Work Life (X1) -.379 0.00 

Komitmen Organisasi (X2) -.205 0.00 
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variabel Komitmen Organisasi berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention. Hal ini menun-

jukan apabila Komitmen Organisasi meningkat maka Turnover Intention karyawan akan men-

galami penurunan. 

 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

Uji determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar kemampuan variable X 

mempengaruhi variable Y. Semakin besar koefisien determinasi menunjukan semakin baik kemam-

puan X menerangkan Y. Berikut ini hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Model Summary 

  R R 
Square 

Turnover Intention (Y) 0.859 0.738 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Dari hasil pengujian secara statistic maka dapat diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,738 atau 73,8%. Nilai koefisien bernilai positif dan menunjukan adanya pengaruh yang kuat dan 

positif antar variable Quality of Work Life (X1), dan variabel Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

turover intention (Y) pada Kanwil BRI Denpasar, sedangkan sisanya 26,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

c. Hasil Uji T Parsial 

Uji T bertujuan untuk mengetahui pada setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Jika nikai taraf signifikan yang dihasilkan dibawah 0,05 maka H1 diterima dan se-

baliknya. Apabila nilai T hitung > T tabel, maka setiap variable dependen memiliki pengaruh terhadap 

variable independen. Hasil pengujian uji T dilihat pada table berikut ini: 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji T (Parsial) 

 

Variabel Coefficients 

Beta 

t Sig. 

Quality of Work Life -.644 -9.536 0.00 

Komitmen Organisasi -.274 -4.055 0.00 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, menunjukan nilai sig variabel X1 dan X2 adalah < 

0,05  yang artinya setiap variable independent secara parsial memiliki pengaruh dan signifikan  ter-

hadap variabel dependent.  Adapun nilai T tabel sebesar 1,981. T tabel dapat dilihat melalui rumus: 

T tabel = t (α/2; n-k-1) 

= t (0,05/2 ; 116 – 2 – 1 ) 

= t (0,025 ; 113) 

T tabel  = 1,981  

 

Ket:  

n = Jumlah Sampel 

k = Jumlah Variabel Bebas α = 0,05 
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Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Quality of Work Life (X1) memiliki 

nilai T hitung sebesar 9.356. Artinya pada variabel X1 nilai t hitung > t tabel (9.356 > 1.981). Hal ini  

berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Turnover Intention dapat di-

pengaruhi secara negatif signifikan oleh Quality of Work Life atau dengan meningkatkan Quality of 
Work Life maka Turnover Intention akan mengalami penurunan secara nyata.  

Pada variabel X2 nilai t hitung sebesar 4.055. Artinya pada variabel X2 nilai T hitung > T tabel 

(4.055 > 1,981). Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, yang artinya Turnover 
Intention dapat dipengaruhi secara negatif signifikan oleh Komitmen Organisasi atau dengan mening-

katnya Komitmen Organisasi maka tingkat Turnover Intention akan menurun. 

 

 

d. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independent memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Selain itu Uji F berguna untuk menge-

tahui atas hipotesis dalam penelitian ini. Adapun hasil uji F (Simultan) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 10. Hasil Analisis Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan maka dapat dilihat pengaruh antara variabel inde-

pendent berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Adapun perhitungan nilai 

F tabel dengan rumus yang dapat dilihat sebagai berikut: 

df(n1) = k-1 = 3-1 = 2 

df(n2) = n-k = 116-3 = 113 

Ket :   

n = Jumlah Sampel 

k = Jumlah Variabel Bebas 

Dari perhitungan diatas maka diperoleh nilai F tabel sebesar 3,08 dengan nilai α = 0,05. Hasil 

penguji secara simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 158.750 dengan tingkat signifikansi 0,00. 

Nilai signifikansi tersebut menunjukan lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian F hitung > F tabel atau 

(158.750 > 3,08) yang mempunyai arti bahwa H0 ditolak dan H3 diterima sehingga dapat disimpul-

kan bahwa Quality of Work Life (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Turnover Intention (Y). 

 

 

Simpulan/ Conclusion 
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisa data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pada hasil uji T-test pada variabel X1 diperoleh bahwa ada pengaruh negatif signifikan 

antara quality of work life terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan < 

0.05 dan nilai T hitung sebesar -9.536. Maka H1 di terima dan H0 ditolak. 

2. Hasil uji T-test pada variabel X2 menunjukkan bahwa H2 di terima dan H0 ditolak atau ada 

pengaruh negatif signifikan antara komitmen organisasi terhadap turnover intention. Hal ini dibuk-

tikan dengan nilai signifikan < 0.05 dan nilai T hitung pada variabel X2 sebesar -4.055. 

3. Pada F-test menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan (bersama-sama) tiap variabel 

bebas terhadap turnover intention. Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 158.750 . 

F hitung F tabel Sig. Keterangan 

158.750 3,08 0,00 Berpengaruh 
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Sedangkan F tabel pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan nilai sebesar 3.08. Hal tersebut 

mengartikan bahwa Fhitung > Ftabel sehingga H3 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel quality  

of work life dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap turnover 
intention. Pada penelitian ini nilai koefisien determinasi sebesar 0,738 atau 73,8% sedangkan si-

sanya sebesar 26,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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